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MOTTO 

 

 “Kita tidak boleh menyerah demi masa depan dimana kau akan hidup.” – Nico 

Olivia 

“Tindakan tanpa keraguan itu adalah kekuatan.” –  Silver Rayleigh 

“Jika keajaiban itu tidak berpihak dengan kita, Maka kita sendiri yang akan 

membuat keajaiban.” – Roronoa Zoro 

“Tidak ada yang tidak mungkin, Itulah simbol keyakinan.” – Dr. Hiluluk 

“Kegagalan yang sesungguhanya adalah pada saat kita berhenti mencoba.” – 

Usop 
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INTISARI 

 Penggunaan Materil tambahan sebagai bahan campuran dalam pembuatan 

beton semikan berekembang. Material yang digunakan juga semakin bervariasi, 

tergantung pada hasil yang diharapkan, bahan tambah yang akan dapat mencapai 

mutu beton diharapkan yaitu f’c 24,9 MPa Penelitihan ini bertujuan untuk 

mengetahui persentase kenaikan beton pada penambahan pesentase Abu 

Cangkang sawit dan superplasticizer. 

 Penelitian Ini menggunakan benda uji silinder dengan total benda uji 45 

benda uji terdiri dari abu cangkang sawit 5 % dan Superplasticizer 1%, 2%, dan 

3%Sebagai bahan alternatif terhadap kekuatan beton uji kuat tekan selama 7 hari, 

14 hari, 28 hari.  

 Berdasarkan hasil pengujian data hasil kuat tekan beton silinder, disimpulkan 

bahwa kuat tekan terus meningkat, karena bahan tambah superplastisizer yang 

dapat mengurangi pemakaian air pada beton, dengan kurangnya pemakaian air 

dapat meningkatkan kuat tekan. 

Kata kunci : Beton, Abu cangkang sawit, Superplasticizer, Kuat Tekan 
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ASTRACT 

The use of additional materials as a mixture of materials in the manufacture of 

semi-semi-developed concrete is growing. The materials used are also expected to 

vary, depending on the results, the added materials that will be able to achieve the 

expected concrete quality, namely f'c 24.9 MPa This research aims to determine 

the proportion of increase in the addition of palm shell ash percentage and 

superplasticizer. 

This study used cylindrical specimens with a total of 45 specimens consisting of 

5% palm shell ash and 1%, 2%, and 3% Superplasticizer as an alternative material 

to the compressive strength of concrete for 7 days, 14 days, 28 days. 

Based on the results of testing the compressive strength of cylindrical concrete 

data, it is safe that the compressive strength continues to increase, because the 

added material is a superplasticizer which can reduce the use of air in concrete, 

using air can increase the pressure 

Keywords: Concrete, Palm Shell Ash, Superplasticizer, Compressive Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan penelitian, Aziz Yudhatama Tentang “Pengaruh Penambahan 

Abu Ampas Tebu Dan Abu Cangkang Sawit Dengan Benda Uji Silinder Terhadap 

Kuat tekan Beton f’c 24,9 Mpa” sebagaimana saran dari Aziz Yudhatama, untuk 

mengganti abu ampas tebu dengan bahan tambah kimia superplasticizer dan 

menggunakan abu cangkang sawit 5% sebagai bahan yang nilai konstan pada 

bahan tambah.  

Beton adalah suatu bahan yang mempunyai kekuatan yang tinggi terhadap 

tekan, tetapi sebaliknya mempunyai relatif sangat renda terhadap gaya tarik. Dan 

beton juga mempunyai kelebihan antara lain bahan relatif murah dan tahan 

terhadap api.Bahan dasar beton adalah campuran dari semen, air, agregat halus 

dan agregat kasar, serta tulangan baja untuk beton bertulang. Namun belakangan 

ini banyak sekali beton menggunakan bahan tambahan (addictive) agar bisa 

memenuhi permintaan konsumen. Pada penelitian ini bahan tambah yang 

digunakan adalah Abu cangkang sawit dan Superplastizer. 

Perkebunan sawit merupakan Industri terbesar di Indonesia. Perkembangan 

sawit yang pesat berdampak pada perkembangan cangkang sawit. Cangkang 

Sawit memiliki kadar silika yang tinggi dengan cara dibakar, abu cangkang sawit 

mengandung unsur silika cukup tinggi sekitar 58%. Unsur silika akan bereaksi 

dengan kapur bebas yang merupakan unsur lemah dalam beton dan menjadi gel  
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CSH baru. Gel CSH merupakan unsur utama untuk mempengaruhi kekuatan pasta 

semen, meningkatkan kuat lekat antara pasta semen dengan agregat dan kekuatan 

beton. 

 Superplasticizer adalah bahan tambah yang dimasukkan kedalam beton 

segar yang berfungsi meningkatkan nilai slump untuk kemudahan pengerjaan dan 

juga dapat meningkatkan mutu beton akibat pengurangan air semen yang 

merupakan faktor utama penentu mutu beton. Superplasticizer yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Viscocrete-10, sika viscocrete adalah bahan tambah 

yang dapat mengurangi pemakaian air, meningkatkan kelecakan, meningkatkan 

mutu beton , dan memudahkan beton segar mengalir dan memadat dengan sendiri 

tanpa harus digetarkan dengan vibrator. Dengan rendahnya faktor air pada semen 

dapat meningkatkan kuat tekan beton. 

Berdasarkan uraian diatas , peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PENAMBAHAN ABU CANGKANG SAWIT DAN 

SUPERPLASTICIZER MUTU BETON FC’ 24,9 MPA” 

1.1 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan 

beton normal dengan penambahan abu cangkang sawit dan superplasticizer 

terhadap kuat tekan beton f’c 24,9 Mpa pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

Tujuan untuk meneliti mengetahui variasi penambahan bahan tambah  

limbah abu cangkang sawit dan bahan kimia superplasticizer yang paling optimal 

untuk kuat tekan beton f’c 24,9 Mpa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan abu cangkang sawit dan 

superplasticizer kedalam campuran beton normal terhadap kuat 

tekan beton pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari? 

2. Berapakah kadar optimum abu cangkang sawit dan 

superplasticizer yang ditambahkan guna mencapai kuat tekan 

maksimum dengan menggunakan benda uji silinder? 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui berapa besar penambahan abu cangkang sawit dan superplasticizer 

pada persentase abu cangkang sawit (5%) dan superplasticizer 1%,2%, dan 3% 

penelitian ini menggunkan benda uji silinder dengan ukuran ϴ 30 x 15 sebanyak 

60  benda uji dengan 4 sampel setiap variasi campuran bahan tambah, pengujian 

dilakukan 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

1.4 Sistematik Penulisan 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan, 

batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan alir metode penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan tinjauan pustaka menyangkut pengertian beton, jenis-jenis beton, 

sifat-sifat beton, material pembentuk beton, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kuat tekan beton, proses hidrasi semen, metode standar SK-SNI 1990 serta 
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rumus pengolahan data hasil uji kuat tekan beton. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang metode pengumpulan data, alat-alat yang digunakan, 

bahan-bahan yang digunakan, pengujian material di laboratorium, pengujian 

slump, pembuatan benda uji, perawatan beton, pengujian kuat tekan beton, 

dan bagan alirpenelitian. 

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil pengujian slump 

dan pembahasan. 

PENUTUP 

Membahas tentang kesimpulan dan saran yang meliputi jawaban dan 

permasalahan maupun harapan penulis pada tugas akhir ini 
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1.5   Bagan Alir 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Metode Penulisan 
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